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MOTTO 

 

Menatap nasib tanpa usaha adalah tindakan bodoh. Ketika kita 

yang mengingikan kehidupan yang lebih baik, berjuanglah keras 

dengan mental baja adalah kuncinya. 

Oprah winfrey 

 

Keberhasilan seseorang bukan diperolah berkat bantuan orang-orang jenius, keajabaikan 

atau hal-hal yang ada pada diri kita sendiri, namun keberhasialan sesungguhnya di 

tentukan oleh sikap kita sendiri. 

Anomin 

 

 

 

Skripsi ini ku persembahkan untuk: 

 kedua orang tuaku dan untuk kaka-kaka ku yang tercinta 

 keluarga dan teman - teman yang tersayang 
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ABSTRAK 

HASLINA,2018.Analisis Pengendalian Biaya Overhead Pabrik Terhadap Harga 
Pokok Produksi Cipping pada PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Makassar.  
Dibimbing oleh Mahmud Nuhung dan Abd. Salam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah pengendalian biaya 
overhead pabrik sudah efisiensi dengan menggunakan metode varians Overhead 
terhadap harga pokok produksi cipping pada PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
menggunakan analisis Varians Overhead yang menjelaskan terjadinya varians 
overhead pabrik yang tidak menguntungkan ( unvavorable ) terhadap harga pokok 
produksi cipping pada PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terjadi varians yang tidak menguntungkan ( unvavorable ) 

setiap tahunnya pada tahun 2014 Sebesar Rp 449.543.568,  kemudian pada tahun 
2015 Controllable variance meningkat menjadi 0,98% dari tahun sebelumnya yaitu 
sebesar Rp 457.678.128, dan pada tahun 2016 controllabe variance juga mengalami 
peningkatan  0,99% dari tahun sebelumya yaitu sebesar Rp 462.010.384.  

Kata kunci :Varians Overhead, Harga Pokok Produksi 
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ABSTRACK 

HASLINA, 2018.Analysis of Factory Overhead Cost Control on The Price of Cipping 
Production at. Essay. Facultyof Economics and Business, Departemen of Accounting, 
Muhammadiyah Unuversity of Makassar.  
Supervised by Mahmud Nuhung and Abd. Salam. 

This study aims to determine whether the control has been efficiency by using the 
variance overhead method on the cost of production of cipping PT. Tri Star Mandiri Cabang 
Enrekang. 

The research method used is quantitative descriptive method by using overhead 
variance analysis whitch explains the occurrence of unfavorable factory overhead variance on 
the cost of production of cipping. The results of this study indicate that there is an unvavorable 
variance that is seen every year in 2014 of Rp. 449.543.568, then in 2015 Controllable variance 
increased to 0,98% from the previous year which was Rp. 457.678.128, and in 2016 
Controllable variance also experienced an increase of 0,99% from the previous year which was 
Rp. 462.010.384. 

 
Keywords : overhead variance, cost of goods manufactured. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan  yang  mampu  berkompetisi  dapat  mengelola  biaya  secara  

efisien  dan  efektif, sehingga  dapat  memperoleh  laba  yang  maksimal.  Laba  

yang  diperoleh  digunakan  untuk mempertahankan  kelangsungan  hidup  

perusahaan  dan  memenuhi  kesejahteraan  para karyawannya.  Perusahaan  

untuk  berkompetisi  harus  memiliki  keunggulan  agar  dapat  bersaing dengan 

perusahaan lainnya.  

Perusahaan  harus  dapat  menghadapi  dan  memenangkan  persaingan,  

karena  itu  tugas perusahaan  bukan  sekedar  memproduksi  dan  memasarkan  

produknya,  namun mempertimbangkan  besar  kecilnya  biaya  yang  akan  

terjadi  agar  biayanya  efisien  dan  efektif. Penekanan terhadap biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik dapat 

mengakibatkan rendahnya biaya produksi sehingga biaya lebih efisien dan 

efektif.   

Selain itu, pengusaha ini sudah menyadari bahwa potensi yang ada dalam 

pasar sangat kecil, karena produk - produk sejenis yang diproduksi oleh pabrik-

pabrik lain. Maka agar tetap dapat bersaing, pabrik ini dituntut dapat 

mengendalikan biaya overhead pabrik ( BOP ) agar tidak berimbas kepada 

meningkatnya Harga Pokok Produksi yang mengakibatkan harga jual produk 

juga ikut naik. 
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Perkembangan produk yang pesat, dengan sendirinya mempunyai peranan 

yang cukup besar sebagai penunjang terhadap kegiatan perusahaan, bahkan 

dapat dikatakan bahwa sistem produksi yang tepat akan memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan serta kemajuan perusahaan. Tujuan dari setiap 

perusahaan adalah untuk menciptakan produk atau jasa untuk dijual kepada 

konsumen, dengan sasaran laba yang semaksimal mungkin guna kelangsungan 

hidup suatu perusahaan dan akan dapat meningkatkan operasinya. Hal ini akan 

terlaksana apabila ditunjang oleh adanya manajemen operasi yang efisien dan 

efektif. Salah satu wujud upaya agar perusahaan bisa efisien dan efektif adalah 

dengan menerapkan pengendalian biaya yang handal. 

Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam melaksanakan 

pengendalian biaya adalah dengan membuat anggaran. Dimana anggaran 

memiliki satu kesatuan serta cara tertentu dalam melakukan perencanaan guna 

menunjang pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. 

Produk dapat dikatakan sebagai masalah utama didalam perusahaan industri 

yang hendaknya diperhatikan oleh setiap pimpinan perusahaan. Kegagalan 

didalam mengelolah bahan baku menjadi produk jadi akan mengakibatkan 

perusahaan tidak memperoleh sejumlah dana untuk membiayai operasi 

perusahaan sehingga biaya overhead pabrik yang sifatnya sebagai biaya tidak 

langsung, apabila perusahaan dapat menghasilkan lebih dari satu jenis produk. 

Sehingga dapat dikatakan maka salah satu jenis biaya yang diperlukan oleh 

perusahaan dalam melaksanakan proses produksi adanya biaya overhead 

pabrik. Alasannya karena setiap perusahaan manufaktur dalam menjalankan 

kegiatan produksi memiliki biaya overhead pabrik maka perlunya perusahaan 
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mengalokasikan biaya overhead pabrik dalam proses produksi. Salah satu 

alasannya dengan pentingnya alokasi biaya overhead pabrik adalah 

memudahkan perusahaan dalam pelaksanaan perhitungan harga pokok 

produksi. 

Untuk meningkatkan efisiensi alokasi biaya operasional pabrik dalam 

kegiatan operasional perusahaan maka perusahaan perlu menyusun anggaran 

biaya overhead pabrik. Penentuan tarif biaya overhead pabrik adalah dengan 

menyusun anggaran biaya overhead pabrik dalam satu periode tertentu. 

Sehingga dalam menentukan tarif biaya overhead pabrik maka metode yang 

digunakan berdasarkan tarif ditentukan dimuka. Alasan karena metode tersebut 

lebih cocok digunakan bagi perusahaan yang tidak menerapkan system 

departemen dalam pembebanan biaya overhead pabrik. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis terdorong untuk mengadakan penelitian 

dengan judul. “Analisis Pengendalian Biaya Overhead Pabrik Terhadap 

Harga Pokok Produksi Chipping pada PT. Tri Star Mandiri Cabang 

Enrekang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang , maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut “Apakah pengendalian biaya overhead pabrik sudah efisien 

dengan menggunakan metode varians Overhead”. 
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C. Tujuan penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

“Untuk mengetahui efisiensi biaya overhead pabrik dengan menggunakan 

metode varians Overhead” 

 

D. Manfaat penulisan 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih konseptual bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama ilmu ekonomi, khususnya 

pengendalian biaya overhead pabrik terhadap harga pokok produksi, sebagai 

pembelajaran penerapan teori yang telah diperoleh selama masa perkuliahan 

dan membandingkannya dengan realita yang ada di dunia nyata. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. 

b. Bagi penulis, sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan tambahan 

wawasan mengenai pengendalian biaya overhead pabrik terhadap 

pengendalian harga pokok produksi. 

c. Bagi pembaca, diharapkan mampu memberikan referensi bagi pembaca 

dan berguna untuk penelitian dimasa yang akan datang. 
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3. Kebijakansanaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang 

pengendalian biaya overhead pabrik terhadap harga pokok produksi suatu 

perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Biaya 

1. Definisi Biaya 

Para ahli dalam bidang ini memberikan pendapat yang berbeda-beda 

mengenai biaya, namun dari berbagai definisi tersebut mempunyai inti dan 

tujuan yang sama. Berikut ini kutipan beberapa pendapat tentang defenisi 

biaya.Menurut ( Mulyadi, 8:2014 ) biaya adalah pengorbanan sumber 

ekonomi, yang di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada empat unsur pokok 

dalam definisi biaya tersebut yaitu: 

a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

b. Diukur dalam satuan uang 

c. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi  

d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Hansen dan Mowen ( 46:2009 ) biaya adalah 

kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang 

atau jasa yang di harapkan memberi manfaat saat ini atau di masa depan 

bagi organisasi. Menurut ( Raiborn dan Kinney, 34:2011 ) biaya 

merefleksikan pengukuran moneter dan sumber daya yang dibelanjakan 

untuk mendapatkan sebuah tujuan seperti membuat barang atau 

pengantaran jasa. Mursyidi ( 14:2008 ) menyatakan bahwa :”biaya di 

artikan sebagai pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta 

lainnya untuk mencapai tujuan, baik yang dapat di bebankan pada saat 

ini maupun pada saat yang akan datang”. V. Wiratama Sujarweni ( 2015 
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), Biaya dalam arti luas adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dalam satuan uang dan usahanya untuk mendapatkan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu baik yang sudah terjadi dan belum terjadi / baru 

direncanakan. Biaya dalam arti sempit adalah pengorbanan sumber 

ekonomi dalam satuan uang untuk memperoleh aktiva. Kautsar dan 

Mohammad Farid ( 2016 ), mendefenisikan biaya adalah kas atau nilai 

equivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa 

yang diharapkan member manfaat saat ini atau dimasa mendatang bagi 

organisasi. Baldric Siregar ( 2013 ), Kos ( cost ) pengorbanan sumber 

ekonomi untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan member 

manfaat sekarang atau dimasa yang akan datang, kos diukur dalam 

satuan mata uang. 

Dari definisi - definisi tersebut dapat disimpulkan biaya adalah sumber 

ekonomi yang kita korbankan dan dapat mengurangi kas atau harta lainnya 

untuk memenuhi barang dan jasa yang akan digunakan untuk tujuan 

tertentu yang diharapkan membawa keuntungan masa kini dan masa yang 

akan datang untuk organisasi. 

2. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya 

serta menentukan metode yang tepat dalam mengalokasikan biaya 

sehingga dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuannya. 

Menurut Mulyadi ( 13-14:2014 ) biaya dapat digolongkan berdasarkan: 

a. Objek pengeluaran 

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan 

dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah 
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bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan 

bahan bakar di sebut “biaya bahan bakar”. 

b. Fungsi pokok dalam perusahaan  

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi 

produksi, pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena 

itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat di kelompokkan menjadi 

tiga kelompok: 

1) Biaya produksi.  

Biaya produksi adalah biaya-biayayang terjadi untuk mengolah bahan 

baku menjadi produk jadi yang siap untuk di jual. Contohnya adalah 

biaya depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku, biaya 

bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian - 

bagian baik yang langsung maupun yang tidak langsung 

berhubungan dengan proses produksi. Menurut objek 

pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini di bagi 

menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik ( factory overhead cost ). Biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula di 

sebut dengan istilah biaya konversi ( conversion cost ), yang 

merupakan biaya untuk mengkonversi ( mengubah ) bahan baku 

menjadi produk jadi. 

2) Biaya pemasaran.  

Biaya pemasaran merupakan biaya - biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya 

iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke 
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gudang pembeli, dan gaji karyawan yang melaksanakan kegiantan 

pemasaran. 

3) Biaya administrasi dan umum. 

Biaya administrasi dan umum  merupakan biaya - biaya untuk 

mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.Contoh 

biaya ini adalah gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi, bagian 

personalia dan bagian masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan dan 

bagian fotocopy. 

c. Hubungan biaya dengan sesuatu yang di biayai  

Sesuatu yang di biayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam 

hubungannya sesuatu yang di biayai dapat dikelompokkan menjadi dua 

golongan yaitu: 

1) Biaya langsung ( direct cost ) 

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai, Jika sesuatu 

yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan 

terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah diidentifikasi 

dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari 

biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung 

departemen ( direct departmental cost ) adalah semua biaya yang 

terjadi di dalam departemen tertentu. Contohnya adalah biaya tenaga 

kerja yang bekerja dalam Departemen Pemeliharaan merupakan 

biaya langsung departemen bagi Departemen Pemeliharaan. 
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2) Biaya tidak langsung . 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya di 

sebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 

hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi 

tidak langsung atau biaya overhead pabrik ( Factory Overhead Cost ). 

Dalam hubunganya dengan departemen, biaya tidak langsung adalah 

biaya yang terjadi di suatu departemen, tetapi manfaatnya dinikmati 

oleh lebih dari satu departemen. 

d. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 

kegiatandalam hubungannya dengan perubahan volume produksi. Biaya 

dapat digolongkan menjadi : 

1) Biaya variabel. 

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. 

2) Biaya semivariabel.  

Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel 

mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel. 

3) Biaya semi tetap. 

Biaya semi tetap adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada 

volume produksi tertentu. 

4) Biaya tetap.  

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 

volume kegiatan tertentu. 
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e. Jangka waktu manfaatnya atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya 

dapat di bagi menjadi dua : 

1. Pengeluaran modal ( capital eexpenditure ). 

Pengeluaran modal ( capital eexpenditure ) adalah biaya yang 

mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi ( biasanya 

periode akuntansi adalah satu tahun kelender ). Pengeluaran modal ini 

pada saat terjadinya di bebankan sebagai aktiva, dan di bebankan 

dalam tahun-tahun yang menikmati manfaatnya dengan cara 

didepresiasi, diamortisasi, atau di deplesi.  

a. Pengeluaran pendapatan ( revenue expenditure ). 

Pengeluaran pendapatan ( revenue expenditure ) adalah biaya yang 

hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntasi terjadinya 

pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya, pengeluaran pendapatan ini 

di bebankan sebagai biaya dan dipertemukan dengan pendapatan 

yangdiperoleh dari biaya tersebut. 

 

B.  Biaya Overhead Pabrik 

1. Pengertian Biaya Overhead Pabrik  

Sebagaimana diketahui bahwa masalah biaya sangat diperlukan 

untuk kelangsungan hidup suatu perusahaan. Tanpa biaya, maka 

perusahaan tidak akan dapat menjalankan kegiatan - kegiatan usahanya 

dengan baik, bahkan dapat menghambat sutau perusahaan untuk 

memperoleh suatu produk jadi, guna dipasarkan kepada konsumen 

dengan sasaran laba yang maksimal. 
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Untuk mengatasi agar perusahaan dapat memperoleh suatu barang, 

tidak mengalami hambatan dan bahkan dapat mempengaruhi pola 

kelangsungan hidup suatu perusahaan, maka diperlukan biaya produk 

yang digunakan untuk memproduksi suatu produk jadi. Namun pada 

dasarnya biaya yang dilakukan perusahaan dalam memproduksi suatu 

produk jadi dengan laba yang semaksimal mungkin juga seringkali  

mengalami kekurangan dan kelebihan terhadap biaya produksi yang 

digunakan dalam memproses produk.  

Dengan demikian maka diperlukan suatu standar cost dalam 

memproduksi suatu produk dengan sasaran laba yang maksimal. Dimana 

standar cost merupakan suatu alat pengendalian biaya dalam proses 

produksi barang jadi sebab kita ketahui dalam memproduksi suatu produk 

maka diperlukan biaya produksi yang relatif besar nilainya, agar lebih 

menguntungkan perusahaan maka diperlukan standar cost sehingga 

biaya yang diperlukan dapat lebih efisien. 

Perkembangan produksi yang sangat pesat dengan sendirinya 

mempunyai peranan yang cukup besar sebagai penunjang terhadap 

kegiatan perusahaan bahkan dapat dikatakan bahwa sistem produksi 

yang tepat akan memberikan dampak positif  perkembangan serta 

kemajuan perusahaan sebagaimana kita ketahui bahwa tujuan dari setiap 

perusahaan adalah untuk menciptakan produk guna dipasarkan kepada 

konsumen dengan sasaran laba yang semaksimal mungkin.  

Dalam hubungan dengan uraian tersebut diatas, maka masalah 

produksi dapat dikatakan masalah ummat dalam perusahaan industri 

yang hendaknya diperhatikan oleh setiap pimpinan perusahaan sebab 
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kegagalan didalam memproduksi bahan baku menjadi produk jadi akan 

mengakibatkan perusahaan tidak memperoleh sejumlah dana untuk 

membiayai operasinya sehingga menghambat masalah pemasaran dan 

pembelajaran didalam perusahaan yang bersangkutan dengan masalah 

personil didalam perusahaan.  

Menurut Carter ( 2009;40 ), yang diterjemahkan oleh Krista adalah 

biaya overhead pabrik terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak 

secara langsung ditelusuri keoutput tertentu. Menurut Bastian Bustami & 

Nurlela ( 2006;10 ),  memberikan pengertian bahwa biaya overhead 

pabrik adalah biaya selain baha baku langsung dan tenaga kerja 

langsung tetapi membantu dalam merubah bahan menjadi produk 

selesai. Biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk 

selesai. Lowes dan Davis ( 2001 ), Biaya overhead pabrik mencakup 

biaya produksi lainnya seperti pemanasan ruang pabrik, penerangan, 

penyusutan pabrik dan mesin - mesin. Biaya pabrik seperti pemeliharaan, 

gudang bahan – bahan dan hal lainya yang memberikan pelayanan – 

pelayanan kepada bagian produksi juga merupakan bagian dari biaya 

overhead pabrik. Biaya penjualan dan biaya distribusi, dan semua biaya 

administrasi juga diperhitungkan sebagai biaya sepanjang biaya – biaya 

tersebut tidak dapat secara langsung dihubungkan dengan unit produk. 

Untuk menunjang pelaksanaan produksi dalam suatu perusahaan 

maka diperlukan biaya produksi yang efektif sehingga dapat menunjang 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Salah satu biaya yang menjadi 

titik pokok dalam pembahasan adalah biaya overhead pokok pabrik yang 

dikemukakan oleh Mulyadi ( 2004;12 ), yaitu semua produksi selain 
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bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik 

terdiri dari bahan penolong biaya tenaga kerja tak langsung dan biaya 

produksi tak langsung lainya. 

Berdasarkan defenisi tersebut diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

biaya overhead adalah semua biaya produksi selain bahan baku 

langsung dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik terdiri 

dari biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja tak langsung serta 

biaya produksi tak langsung lainya.  

Dalam menentukan biaya overhead pabrik Menurut Mulyadi ( 2000;12 

), dapat digolongkan dengan tiga cara yaitu;  

1). Berdasarkan sifatnya 

a. Biaya bahan penolong   

Yaitu bahan yang tidak menjadi bagian produk jadi yang 

meskipun menjadi bagian produk jadi tetapi nilainya relatif kecil 

bila dibandingkan dengan harga pokok produksi tersebut.  

b. Biaya reparasi dan pemeliharaan 

Yaitu biaya yang dikeluarkan untuk keperluan perbaikan dan 

pemeliharaan yang berupa biaya suku cadang ( spare parts ), 

biaya bahan habis pakai ( factory suplies ), biaya jasa dari pihak 

luar perusahaan yang berupa biaya perbaikan dan pemeliharaan 

bangunan pabrik, perumahan, kendaraan dan dan aktifitas tetap 

lainya. 

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung 

yaitu tenaga kerja pabrik yang upahnya tidak dapat 

diperhitungkan secara langsung kepada produk. Biaya tenaga 
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kerja tidak langsung terdiri dari upah, tunjangan, dan biaya 

kesejahteraan yang dikeluarkan untuk tenaga kerja tidak langsung 

tersebut.  

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap. 

Yaitu suatu biaya yang ditetapkan atas nama manfaat suatu 

aktiva tetap. Biaya ini biasa berupanya berupa penyusutan atas 

nilai dari masa manfaat aktiva tetap tersebut misalnya penyusutan 

pabrik, penyusutan bangunan dan penyusutan kendaraan.  

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. 

Yaitu suatu biaya yang mempunyai periode tertentu misalnya 

biaya asuransi. 

f. Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan 

pengeluaran uang tunai. 

Yaitu suatu biaya yang diserahkan kepada pihak lain atas 

penggunaan suatu fasilitas tertentu diperlukan dalam 

melaksanakan proses produksi misalnya biaya listrik, air, telpon, 

dll sebagainya. 

2). Berdasarkan perilaku dengan hubungan perubahan volume produksi 

a. Biaya overhead pabrik tetap 

Yaitu biaya overhead pabrik yang tidak berubah searah dengan 

perubahan volume kegiatan tertentu. 

b. Biaya overhead pabrik variabel  

Yaitu biaya overhead pabrik yang berubah sebanding dengan 

perubahan volume produksi dalam rentang relevan, tetapi secara 

per unit tetap. 
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c. Biaya overhead pabrik semi variabel 

Yaitu biaya overhead pabrik yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume  kegiatan tersebut atau biaya 

didalamnya mengundang unsur tetap dan memperlihatkan karakter 

tetap dan variabel. 

3). Berdasarkan hubunganya dengan departemen  

a. Biaya overhead pabrik langsung. 

Yaitu biaya yang dapat ditelusuri secara langsung kedepartemen 

bersangkutan, Contoh; gaji mandor pabrik yang digunakan oleh 

departemen bersangkutan merupakan biaya langsung bagi 

departemen. 

b. Biaya overhead pabrik tidak langsung. 

Yaitu biaya yang tidak dapat ditelusuri secara langsung 

kedepartemen bersangkutan. Contoh; biaya penyusutan dan biaya 

asuransi merupakan biaya yang manfaatnya digunakan bersama oleh 

masing-masing departemen, oleh karena itu biaya tersebut  merupakan 

biaya tidak langsung departemen.  

Karena biaya overhead pabrik merupakan salah satu unsur dalam biaya 

produksi, maka pihak manajemen harus memperhitungkan tarif biaya 

overhead pabrik yang dipergunakan dalam memproduksi suatu produk.  

2. Penentuan tarif biaya overhead pabrik  

Tarif yang digunakan adalah overhead pabrik berbeda satu dengan 

yang lain. Misalnya terhadap satu perusahaan dengan perusahaan lain, 

masing-masing departemen, pusat biaya, dan kelompok biaya dalam 

perusahaan. Oleh karena biaya overhead pabrik tidak hanya terdiri dari 
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didepartemen produksi. Selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung saja, tetapi juga meliputi semua biaya yang terjadi didepartemen-

departemen pembantu.  

a. Tarif overhead dibebankan  

Pemilihan metode perhitungan tarif overhead pabrik menjadi masalah 

yang sangat penting karena ketidak tepatan dalam pemilihan dasar 

pembebanan overhead pabrik akan berdampak ketidak tepatan pada 

kebijakan perusahaan selanjutnya. Memang ada beberapa metode 

perhitungan yang tepat adalah amat bergantung pada orientasi yang 

dianut perusahaan. 

1). Orientasi pada hasil produksi. Dasar overheadnya adalah jumlah per 

unit. 

2). Orientasi pada tenaga kerja. Dasar overheadnya adalah tenaga kerja 

atau jam tenaga kerja. 

3). Orientasi pada teknologi. Dasar overheadnya adalah jam mesin. 

4). Orientasi pada bahan baku. Dasar orientasinya adalah biaya bahan 

baku.  

3. Metode - metode alokasi biaya overhead pabrik  

Dalam penetuan tarif biaya overhead pabrik per departemen adalah 

mengalokasikan biaya overhead pabrik departemen pembantu 

kedepartemen produksi yang menikmati jasa departemen pembantu. Oleh 

karena itu biaya overhead pabrik dalam departemen - departemen produksi 

saja, maka dalam rangka penentuan tarif biaya overhead pabrik 

departemen, biaya overhead pabrik perdepartemen, biaya overhead pabrik 

dari departemen pembantu dialokasikan kedepartemen produksi.  
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1. Metode alokasi langsung ( direct alokasi method )  

Dalam metode alokasi langsung, biaya overhead pabrik departemen 

pembantu dialokasikan ketiap-tiap departemen produksi yang 

menikmatinya. Metode alokasi langsung digunaka apabila jasa yang 

dihasilkan oleh departemen pembantu hanya dinikmati oleh departemen 

produksi saja. Tidak ada departemen pembantu yang memakai jasa 

departemen pembantu lainya.  

2. Metode alokasi bertahap ( step method )  

Metode ini digunakan apabila jasa yang dihasilkan departemen 

pembantu tidak hanya dipakai oleh departemen produksi saja, tetapi 

digunakan pula oleh departemen pembantu yang lain. Oleh karena itu, 

biaya overhead pabrik pada dua departemen tersebut dialokasikan 

kedepartemen produksi  

3. Metode alokasi kontinyu  

Dalam metode ini biaya overhead pabrik departemen-departemen 

pembantu yang saling memberikan jasa, dialokasikan secara terus 

menerus, sehingga jumlah biaya  overhead yang belum dialokasikan 

menjadi tidak berarti.  

4. Metode aljabar 

Metode aljabar adalah suatu metode dalam mengalokasikan biaya 

dari departemen jasa kedepartemen produksi yang didasarkan kepada 

suatu prinsip penggunaan fasilitas departemen jasa.    
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C. Harga Pokok Produksi 

1. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi merupakan jumlah daripada produk yang melekat 

pada produksi yang dihasilkan yaitu meliputi biaya - biaya yang dikeluarkan 

mulai pada saat pengadaan bahan baku tersebut sampai dengan proses 

akhir produk, yang siap digunakan atau dijual.  

Untuk menentukan laba rugi perusahaan dan sarana informasi untuk 

menentukan harga jual pada produk tersebut diperlukan penentuan harga 

pokok produksi. Dalam hal ini harga pokok produksi sangat penting dlm 

menentukan harga jual. Berikut ini beberapa pengertian harga pokok 

produksi dari beberapa pengamat akuntansi: 

Menurut Imam Firmansyah ( 2014:57 ), harga pokok produksi adalah 

penjumlahan seluruh pengorbanan sumber ekonomi yang digunakan dalam 

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Sedangkan menurut Darsono 

dan Ari Purwanti ( 2010 ) harga pokok produksi ( cost of goods 

manufactured ) ialah kalkulasi biaya produk jadi per unit yang terdiri dari 

unsur - unsur persediaan awal barang dalam proses di tambah biaya 

produksi dalam periode sekarang dikurangi persediaan akhir barang dalam 

proses. 

Menurut Bustami dan Nurlela ( 2010 ) harga pokok produksi adalah 

kumpulan biaya produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead ditambah persediaan produk dalam 

proses awal dan dikurang persediaan produk dalam proses akhir. Harga 

pokok produksi terikat pada periode waktu tertentu. Harga pokok produksi 
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akan sama dengan biaya produksi apabila tidak ada persediaan produk 

dalam proses awal dan akhir. 

Mulyadi ( 2010:17 ) menyatakan bahwa metode penentuan harga pokok 

produksi adalah cara perhitungan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok 

produksi. 

Menurut Hansen dan Mowen ( 2009 ) menyatakan harga pokok 

produksi adalah total harga pokok produk yang diselesaikan selama 

periode berjalan.  

Menurut Witjaksono ( 2006 ), adalah sejumla nilai aktiva ( asset ), tetapi 

apabila selama tahun berjalan aktiva tersebut dimanfaatkan untuk 

membantu memperoleh penghasilan, aktiva tersebut harus dikonversikan 

kebeban ( expense ). 

Menurut Mulyadi ( 2000:10 ) harga pokok merupakan pengorbana 

sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva, selain itu harga pokok juga 

digunakan untuk menunjukkan pengorbanan sumber ekonomi dalam 

pengelolaan bahan baku menjadi produk. Namun karena pembuatan 

produk tersebut bertujuan mengubah aktiva ( berupa persediaan bahan 

baku ) menjadi aktiva lain ( persediaan produk jadi ), maka pengorbanan 

bahan baku tersebut yang berupa biaya bahan baku, akan membentuk 

harga pokok produksi.  

1. Tujuan penentuan harga pokok produksi  

Penentuan harga pokok produksi bertujuan untuk mengetahui 

berapa besarnya biaya yang dikorbankan dalam hubunganya dengan 

pengolahan bahan baku menjadi barang jadi yang siap untuk dipakai 

atau dijual. Penetapan harga pokok produksi sangat penting dalam 
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suatu perusahaan karena merupakan salah satu elemen yang dapat 

digunakan sebagaipedoman dan informasi bagi pimpinan untuk 

mengambil keputusan.  

Adapun tujuan penentuan harga pokok produksi yang lain 

diantaranya adalah: 

a. Sebagai dasar untuk menilai efisiensi perusahaan  

b. Sebagai dasar dalam penentuan kebijakan pimpinan perusahaan  

c. Sebagaidasar penilaian penyusutan neraca menyangkut penilaian 

terhadap aktiva 

d. Sebagai dasar untuk menetapkan harga penawaran atau harga jual 

kepada konsumen 

e. Menentukan nilai persediaan dalam neraca, yaitu harga pokok 

persediaan produk jadi dan produk dalam proses akhir periode  

f. Untuk menghitung harga pokok produksi dalam laporan laba rugi 

perusahaan 

g. Sebagai efaluasi hasil kerja 

h. Pengawasan terhadap efisiensi biaya, terutama biaya produksi  

2. Komponen harga pokok  produksi  

Komponen biaya produksi dimulai dengan menghubungkan biaya 

ketahap yang berbeda dalam operasi bisnis . pada akhir suatu jangka 

waktu operasi, penghitungan persediaan secara fisik harus dilakukan 

atas bahan baku, persediaan dalam proses,  dan persediaan barang 

jadi. Kemudian, pada akhir periode dibuat kalkulasi biaya barang  yang 

dihasilkan ( laporan beban pokok produksi ). Dalam akuntansi yang 
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konvensional, komponen harga pokok produksi terdiri atas biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.  

a. Biaya bahan baku  

Biaya ini timbul akibat adanya pemakaian bahan baku. Biaya 

bahan baku merupakan harga pokok bahan baku yang dipakai 

dalam proses produksi untuk membuat barang atau produk. 

b. Biaya tenaga kerja langsung 

Biaya ini timbul akibat adanya pemakaian tenaga kerja yang 

dipergunakan untuk mengolah bahan menjadi barang jadi. 

c. Biaya overhead pabrik  

Biaya ini timbul akibat adanya pemakaian fasilitas untuk 

mengolah barang berupa mesin, alat - alat, tempat kerja, dan lain - 

lain.  

3. Manfaat harga pokok produksi  

Menurut Mulyadi ( 2014 ) informasi harga pokok produksi 

bermanfaat bagi manajemen dalam: 

a. Menentukan harga jual produk tersebut  

Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya 

untuk memenuhi persediaan dipersatuan produk. Dalam penetapan 

harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan salah satu 

informasi yang di pertimbangkan di samping informasi biaya lain 

serta informasi biaya.  

b. Memantau realisasi biaya produksi  

Akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi 

biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk 
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memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya 

produksi sesuai yang diperhitungkan sebelumya. 

c. Menghitung laba atau rugi bruto periode tertentu  

Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran 

perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba 

bruto atau mengakibatkan rugi bruto. Menentukan harga pokok 

persediaan barang jadi dan produk dalam proses yang disajikan 

dalam neraca. Pada saatnya manajemen dituntut untuk membuat 

pertanggung jawaban keuangan periodik, manajemen harus 

menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi. 

4. Penghitungan harga pokok produksi  

Didalam akuntansi biaya yang konvensional komponen-komponen 

harga pokok produk terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan overhead pabrik baik yang bersifat tetap maupun 

variabel.  

Konsep harga pokok tersebut tidak selalu relevan dengan 

kebutuhan manajemen. Oleh karena itu timbul konsep lain yang tidak 

diperhitungkan semua biaya produksi sebagai komponen harga pokok 

produk. 

Perhitungan harga pokok produksi pada produk diperhitungkan 

secara menyeluruh mulai dari perhitungan biaya administrasi dan 

penjualan suatu produk. Adanya perbedaan perlakuan terhadap FOH ( 

factory over head ) tetapi ini akan mempunyai pengaruh terhadap 

perhitungan harga pokok produk dan penyajian laporan rugi laba. 
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Pendekatan full costing elemen biaya periodik hanya terjadi dari 

biaya administrasi dan penjualan. Elemen harga pokok produk. Dalam 

pendekatan variabel costing dari semua unsur biaya produksi hanyalah 

biaya-biaya produksi variabel yang diperhitungkan sebagai elemen 

harga pokok produk. Oleh karena itu pendekatan full costing bagi 

manajemen lebih baik digunakan sebagai alat perencanaan dan 

pengambilan keputusan-keputusan jangka panjang yang mengharuskan 

untuk  mempertimbangkan  biaya-biaya produksi dan non produksi.  

5. Unsur - Unsur Harga Pokok Produksi  

Untuk menentukan harga pokok produksi yang mutlak diperlukan 

dasar penilaian dan penentuan laba rugi seperti periodik, biaya 

produkdsi perlu diklasivikasi menurut jenis atau objek pengeluarannya. 

Hal ini penting agar pengumpulan data biaya dan alokasinya yang 

seringkali menuntut adanya ketelitian yang tinggi, seperti misalnya 

penentuan tingkat penyelesaian produk dalam proses pada produksi 

secara massa dapat dilakukan dengan mudah. Terdapat tiga unsur-

unsur harga pokok produksi yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya produksi tak langsung atau biaya overhead pabrik 

pabrik ( Sihite, 2012 ). 

1. Biaya Bahan Baku  

Biaya ini meliputi harga pokok dari semua bahan yang secara 

praktis dapat di identifikasi sebagai bagian dari produk. Misalnya, 

Papan atau kayu pada perusahaan produsen mebel, pasir dan 

semen pada perusahaan produsen tegal. Tidak semua bahan yang 

dipakai dalam pembuatan suatu produk, memang di klasifiksikan 
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sebagai bahan baku. Paku dan lem pada perusahaan produsen 

mebel, umpamanya barangkali tidak diklasifikasi sebagai bahan 

baku. Ini disebabkan oleh karenabiaya yang didpat dari ketelitian 

harga pokok produknya.bahan - bahan yang relatif kecil nilainya 

seperti itu di sebut bahan penolong dan diklasifikasikan sebagai 

bagian dari biaya produksi tak langsung.  

2. Biaya tenaga kerja langsung  

Meliputi gaji dan upah dari seluruh tenaga kerja yang secara 

praktis dapat didefenisikan dengan kegiatan pengolaan bahan 

menjadi produk selesa. Gaji dan upah operator mesin umpamanya 

merupakan contoh biaya tenaga kerja langsung. Seperti halnya 

biaya bahan baku, kenyataan adanya gaji dan upah tenaga kerja 

yang ikut membantu terlaksananya kegiatan produksi mungkin saja 

tidak digolongkan sebagai biaya tenaga kerja langsung. Karena itu, 

terhadap gaji dan upah tenaga kerja dibedakan menjadi biya tenaga 

kerja langsung dan biaya tenaga kerja tak langsung. Biaya tenaga 

kerja tak langsung meliputi semua biaya tenaga kerja selain yang 

dikelompokkan sebagai biaya tenaga kerja langsung. Gaji dan upah 

mandor adalah salah satu contoh dari biaya tenaga kerja tak 

langsung tersebut. Adalah tidak praktis untuk mengidentifikasi 

biaya, seperti halnya gaji dan upah mandor itu kepada produk 

tersebut, sementara itu perusahaan memproduksi lebih dari satu 

macam produk.  
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3. Biaya overhead pabrik  

Biaya ini meliputi semua biaya produksi selain biaya bahan baku 

dan biaya tenaga kerja langsung, gaji dan upah tenaga kerja tidak 

langsung dan biaya produk tak langsung lainya lainya. Biaya sewa 

mesin - mesin produksi padaperusahaan yang memproduksi lebih 

dari satu macam produk, merupakan contoh dari biaya overhead 

pabrik. 

 

D. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai Analisis 

pengendalia biaya overhead pabrik terhadap harga pokok produksi 

dilakukan oleh: 

Pascalia Agnes ( 2016 ), Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efisiensi biaya produksi dan dapat membandingkan varians 

anggaran pokok produksi dengan anggaran realisasi pada UD. Sedap 

Jaya Bakery. Hasil penelitian menunjukkan terdapat varians biaya 

produksi tahun 2012 sebesar Rp 7.500.000, 2013 Rp 7.800.000 dan Rp 

8.100.000 pada tahun 2014. Efisiensi biaya produksi tahun 2012 sebesar 

102,55% masuk pada kriteria tidak efisien, tahun 2013 sebesar 102,59% 

masuk pada kriteria tidak efisien dan pada tahun 2014 efisiensi biaya 

produksi 102,65% dan masuk pada kriteria tidak efisien. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa telah terjadi efisiensi dalam biaya produksi yang 

mengakibatkan harga pokok produksi pada tahun 2012 – 2014 

mengalami penaikkan disetiap tahun. 
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Anindyta Diwayanti ( 2015 ), Dalam penelitian ini difokuskan pada 

analisis Varians biaya overhead. Perusahaan terdapat selisih yang 

kurang menguntungkan ( unfavorable ) sebesar Rp. 5.786.000.000 

sehingga perusahaan belum dapat dikatakan efisiensi. Setelah diadakan 

analisis yang terjadi, hasilnya sebesar Rp. 1.649.000.000 ( unfavourable 

). Selisih ini kemudian diposisikan keharga pokok penjualan dan 

persediaan akhir karena bersifat material. 

Yohana Saputri ( 2015 ), Diketahui bahwa perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode perusahaan dengan metode full costing memiliki 

perbedaan. Pada perhitungan harga pokok produksi dengan metode full 

costing harga pokok produksi yang dihaslkan lebih besar dibandingkan 

dengan perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan. 

Hal ini karena dengan menggunakan metode full costing semua biaya 

dirinci secara jelas, baik itu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. Sedangkan pada perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode perusahaan dengan harga pokok 

produksi yang dihasilkan lebih kecil karena perusahaan tidak 

memasukkan biaya overhead pabrik secara rinci kedalam biaya 

produksinya.  

 
Tabel 2.1. Hasil Penelitian Terdahulu 

 
Penulis 

 
Judul 

penelitian 

Metode 
Penelitian Dan 
Variabel Yang 

Digunakan 

 
Hasil penelitian 

Anindyta 
Diwayanti 

(2012) 

Analisis 
varians biaya 
overhead 
dalam 
efisiensi 

Analisis 
Deskriptif 

Dalam penelitian ini difokuskan 
pada analisis Varians biaya 
overhead. Perusahaan 
terdapat selisih yang kurang 
menguntungkan (unfavorable) 
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harga pokok 
produksi 
pada PT. 
Japfa 
comfeed 

sebesar Rp. 5.786.000.000 
sehingga perusahaan belum 
dapat dikatakan efisiensi. 
Setelah diadakan analisis yang 
terjadi, hasilnya sebesar Rp. 
1.649.000.000 (unfavourable). 
Selisih ini kemudian 
diposisikan keharga pokok 
penjualan dan persediaan 
akhir karena bersifat material.  

Agnes 
Pascalia 
(2016) 

Analisis 
varians biaya 
overhead 
sebagai alat 
untuk 
mengukur 
tingkat 
evisiensi 
biaya 
produksi 
pada UD. 
Sedap Jaya 
Bakery 

Analisis 
Deskriptif 
kuantitatif 

Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efisiensi 
biaya produksi dan dapat 
membandingkan varians 
anggaran pokok produksi 
dengan anggaran realisasi 
pada UD. Sedap Jaya Bakery. 
Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat varians biaya 
produksi tahun 2012 sebesar 
Rp.7.500.000, 2013 
Rp.7.800.000 dan Rp. 
8.100.000 pada tahun 2014. 
Efisiensi biaya produksi tahun 
2012 sebesar 102,55% masuk 
pada kriteria tidak efisien, 
tahun 2013 sebesar 102,59% 
masuk pada kriteria tidak 
efisien dan pada tahun 2014 
efisiensi biaya produksi 
102,65% dan masuk pada 
kriteria tidak efisien. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa telah 
terjadi efisiensi dalam biaya 
produksi yang mengakibatkan 
harga pokok produksi pada 
tahun 2012 – 2014 mengalami 
penaikkan disetiap tahun. 

Yohana 
Saputri  
(2015), 

Analisis 
pengendalia 
biaya 
overhead 
pabrik 
terhadap 
harga pokok 
produksi 
menggunaka
n metode full 
costing 

analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

Diketahui bahwa perhitungan 
harga pokok produksi dengan 
metode perusahaan dengan 
metode full costing memiliki 
perbedaan. Pada perhitungan 
harga pokok produksi dengan 
metode full costing harga 
pokok produksi yang 
dihaslkan lebih besar 
dibandingkan dengan 
perhitungan harga pokok 
produksi dengan metode 
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perusahaan. Hal ini karena 
dengan menggunakan 
metode full costing semua 
biaya dirinci secara jelas. 
Sedangkan pada perhitungan 
harga pokok produksi dengan 
metode perusahaan dengan 
harga pokok produksi yang 
dihasilkan lebih kecil karena 
perusahaan tidak 
memasukkan biaya overhead 
pabrik secara rinci kedalam 
biaya produksinya.  

Endra 
Setianing
sih 
(2012), 

Analisis 
penerapan 
metode full 
costing 
dalam 
perhitungan 
harga pokok 
produksi 
untuk 
penetapan 
harga jual 

analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

hasil pengamatan dan 
penelitian yang dilakukan 
terhadap metode penentuan 
harga pokok produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan, 
penulis menemukan ada 
beberapa biaya produksi yang 
tidak dihitung secara terperinci 
oleh perusahaan dalam 
kalkulasi dalam perhitungan 
harga pokok yaitu biaya 
overhead pabrik. 
Sehinggadalam perhitungan 
biaya overhead menurut dan 
harga pokok produksi menjadi 
lebih rendah dari harga 
sebenarnya. 

Multazam 
(2011), 

Analisis 
pengendalian 
biaya 
overhead 
pabrik pada 
PT. Sinar 
bintang 
selatan di 
makasar 

 analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

penulis menyimpulkan hasil 
penelitian yaitu: (1) dari hasil 
analisis mengenai peranan 
anggaran sebagai alat 
pengendalian biaya overhead 
pabrik yang menunjukkan 
bahwa pelaksanaan anggaran 
belum berfungsi sebagai alat 
pengendalian biaya produksi 
biskuit. (2) Hasil analisis 
mengenai pengendalian biaya 
overhead pabrik dalam 
produksi menunjukkan bahwa 
semua komponen biaya 
overhead pabrik (biaya bahan 
penolong, biaya tenaga kerja 
tak langsung, biaya reparasi 
dan pemeliharaan aktiva, 
biaya penyusutan aktiva tetap, 
biaya listrik atau PAM, biaya 
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kesejahterahaan karyawan, 
biaya asuransi dan biaya 
bahan bakar) terjadi selisih 
yang tidak menguntungkan 
selama 2 tahun terakhir. 
Faktor yang menyebabkan 
terjadinya selisih karena 
kurang efektifnya pelaksanaan 
anggaran sebagai alat 
pengendalian biaya overhead 
pabrik. 

Prasticia 
Chandra 
Dewi 
(2012), 

analisis 
perhitungan 
biaya 
penambanga
n batu silika 
pada  
tambang 
semen 
Padang 

analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

menyatakan bahwa hasil 
pembahasan dari kerja praktek 
yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
(1) Hasil perhitungan diperoleh 
harga pokok produksi untuk 
batu silika sebesar Rp.xxx xxx 
per ton. Biaya bahan baku 
tidak termasuk kedalam 
penentuan harga produk ini 
karena penambangan batu 
kapur tidak membutuhkan 
bahan-bahan peledak. (2) 
Harga pokok produksi yang 
diterapkan oleh perusahaan 
sebesar Rp.xxx xxx per ton. 
Harga ini berbeda dengan 
hasil perhitungan, hal ini 
karena masih terdapat 
beberapa unsur biaya lain 
yang tidak diperhitungkan.  
Unsur biaya yang 
menyebabkan harga pokok 
produksi tinggi yaitu biaya 
overhead yang berjumlah 
Rp.xxx xxx xxxx yaitu berkisar 
54% dari harga pokok 
produksi. Hal ini disebabkan 
tingginya harga penyewaan 
alat-alat berat yang dilakukan 
oleh perusahaan. 

Riani 
Sukma 
Wijaya 
(2012), 

Analisis 
penentuan 
harga pokok 
produksi 
pada PT. 
Bangunan 
tenera Riau 
pekan baru 

analisis 
deskriptif 
kuantitatif 

Penulis menyatakan bahwa  
(1) Dalam peroleh persediaan 
bahan baku, perusahaan 
mengorbankan biaya angkut 
pembelian sawit, tetapi biaya 
tersebut diklasifikasikan 
perusahaan sebagai biaya 
administrasi dan umum bukan 
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dialokasikan kedalam harga 
pokok perolehan bahan baku. 
(2) Dalam menghitung upah 
langsung perusahaan hanya 
melaporkan untuk biaya upah 
langsung tenaga kerja lepas 
(tenaga kerja lapangan) 
sedangkan untuk tenaga kerja 
tetap yang bekerja di bagian 
produksi dibebankan pada 
biaya administrasi dan umum. 
Upah tenaga kerja lembur 
dicatat perusahaan sebagai 
beban operasional pada 
perkiraan upah lembur. (3) 
perusahaan tidak mencatat 
upah pengawas pabrik. Upah 
pengawasan pabrik dicatat 
perusahaan sebagai biaya 
tenaga kerja langsung, 
padahal pengawas bukanlah 
tenaga kerja yang bekerja 
dalam proses produksi. 

 

 

E. Kerangka Pikir  

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian 
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  BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini diperlukan penyesuaian dengan pokok permasalahan 

yang diteliti. Halini berguna untuk mendapatkan data dan informasi dalam 

mendukung suatu penulisan untuk menentukan arah kegiatan sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. Jenia yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu data yang berupa angka yang 

dapat diolah dengan menggunakan tekhnik perhitungan statistik.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian penulis adalah di PT.Tri Star 

Mandiri Cabang Enrekang yang berlokasi di Enrekang. Dan  waktu yang akan 

digunakan penulis untuk meneliti adalah 2 bulan. Mulai Maret sampai dengan 

April 2018. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

1.  Jenis Data 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh berupa keterangan - 

keterangan yang mendukung penulisan ini yang diperoleh dari hasil 

wawancara, maupun dokumen arsip perusahaan berupa gambaran 

umum perusahaan, dan srtuktur organisasi. 

b. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka - angka yang dapat 

diperoleh melalui dokumen perusahaan seperti data operasional 

perusahaan. 
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2.   Sumber Data 

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh berupa data biaya yang 

berkaitang dengan hara pokok produksi Cipping pada PT. Tri Star 

Mandiri. 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen - dokemen yang 

berkaitan dengan pembahasan dari luar perusahaan, seperti buku - 

buku atau referensi lain diperpustakaan yang mendukung dalam 

penulisan ini. 

 

D.  Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh informasi yang sebaik - baiknya dengan asumsi agar 

sasaran dalam penulisan dapat tercapai, maka penulis akan menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut: 

a. Observasi atau pengamatan, yaitu teknik pengambilan data informasi yang 

relevan, yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung semua 

proses yang terjadi didalam instansi.  

b. Wawancara adalah pengambilan data dimana peneliti langsung berdialog 

dengan responden untuk menggali informasi dari responden. Dalam 

wawancara, peneliti tidak harus bertatap muka secara langsung, tetapi 

dapat melalui telephon atau chatting melalui internet. Dengan metode ini 

kita dapat mengambil informasi sebanyak - banyaknya dari responden 

karena wawancara dapat terus berkembang pada penelitian ini penulis 

melakukan wawancara langsung kepada karyawan yang terkait. 
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E. Teknik Analisis 

Data yang berhasil dikumpulkan akan dikelompokkan dan diolah 

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif. Metode 

deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Selanjutnya untuk menganalisa biaya overhead 

pabrik terhadap harga pokok produksi cipping padas PT. Tri Star Mandiri 

dapat mrnggunakan rumus  / alat analisa varians biaya overhead pabrik yaitu : 

1. Varians biaya overhead merupakan selisih biaya overhead aktual dengan 

biaya overhead berdasarkan yang distandarkan. Dalam varians biaya 

overhead pabrik dapat dianalisiskan dengan menggunakan 2 ( dua ) 

varians, yaitu : 

a. Varians terkendali ( Controllable Variance ) adalah perbedaan biaya 

overhead sesunggunhnya dengan biaya overhead yang dianggarkan 

pada kapasitas standar,  rumus untuk mengkitung varians ini adalah : 

CV = Biaya overhead aktual – ( biaya overhead tetap yang 

dianggarkan + ( tarif biaya overhead variabel standar x jam kerja 

standar )) 

b. Varians volume 

Varians volume ( volume Varians ) adalah perbedaan antara biaya 

overhead yang dianggarkan pada jam standar dengan biaya overhead 

yang dibebankan pada kegiatan produksi. 

Rumus untuk menghitung varians ini adalah : 
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VV = Biaya overhead tetap yang dianggarkan + ( total standar biaya 

overhead variabel – ( tarif biaya overhead standar x jam kerja 

standar))  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Tri Star Mandiri berdudukan di Makassar dan didirikan oleh 

Thaiwudy Wikarso, Johannes Herwantio dan Erwyn Tanzil pada tanggal 1 

oktober 2001 dengan nomor akte 1/2001 oleh notaris Frans Polim, SH yang 

berkedudukan di Makassar. 

PT Ti Star Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

kontraktor. Kebereadaan PT Tri Star Mandiri sebagai perusahaan swasta 

telah banyaj memberikan kontribusi pada pemerintahan, khususnya dalam 

bidang pembangunan rumah dan pengembangan ( Real astate and 

developer ) serta kontraktor. 

Pada awal kegiatan operasinya, PT Ti Star Mandiri hanyalah memiliki 

sepuluh orang karyawan tetap. Seiring eksistensinya sampai sekarang ini 

perusahaan telah memiliki jumlah karyawan yang banyak yang ditempatkan 

pada lokasi proyek yang ada diwilayah Indonesia Timur. 

Perkembangan PT Ti Star Mandiri tentunya dipengaruhi faktor - faktor 

seperti pemasaran, sumber daya alam, teknologi, logistik dan peralatan yang 

dimiliki oleh perusahaan sehingga perusahaan bisa tetap eksis ditengah 

persaingan.  

 
B. Visi dan Misi perusahaan 

1. Visi 

Menjadi Perusahaan Jasa Pelaksana Konstruksi Terbesar dan 

Terpercaya Pada Skala Nasional dan Internasional dengan Menitik 
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beratkan pada Kemandirian, Profesionalisme, Ketepatan Waktu, 

Standarisasi Mutu dan Kepuasan Pelanggan. 

2. Misi 

a. Meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan internal dan eksternal 

yang dilakukan secara berkesinambungan  

b. Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap karyawan untuk 

tumbuh dan berkembangan secara profesional bersama - sama 

perusahaan. 

c. Memelihara keseimbangan antara kerja dan kebutuhan pribadi 

berdasarkan tanggung jawab, dedikasi dan keahlian. 

 
C. Struktur Organisasi Perusahaan 

Penyusunan sebuah organisasi perusahaan dimulai dengan 

mengidentifikasi dan mengklasifikasi fungsi dan kegiatan - kegiatan yang ada 

dalam sebuah perusahaan, mengelompokkan kegiatan, merekrut karyawan 

sampai dengan penepatan pada bidang kerja yang sesuai dengan keahlian 

dan kompetensi yang dimiliki. 

Struktur organisasi adalah susunan kmponen - komponen atau unit - 

unit kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan bahwa 

adanya pembagian kerja dan bagaiman fungsi atau kegiatan - kegiatan 

berbeda yang dikoordinasikan. Dan selain ini struktur organisasi juga 

menunjukkan mengenai spesialisasi - spesialisasi dari pekerjaan, saluran 

perintah maupun penyampaian laporan. Struktur organisasi adalah suatu 

susunan atau hubungan antara komponen bagian - bagian dan posisi dalam 

sebuah organisasi, komponen - komponen yang ada dalam organisasi 

mempunyai ketergantungan. 
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Demikian pula pada PT Tri Star Mandiri dalam melaksanakan suatu 

aktivitas telah menentukan struktur organisasi yang menggambarkan pola 

interaksi, hubungan serta koordinasi dan pertanggung jawaban. Untuk lebih 

jelasnya,  struktur organisasi PT. Tris Star Mandiri dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 
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D. Diskripsi Kerja ( Job Description ) 

Dalam organisasi dengan segala aktifitas, terdapat hubungan antara 

orang-orang yang menjalankan aktifitasnya. Makin banyak kegiatan yang 

dilakukan dalam organisasi, makin kompleks pula hubungan-hubungan 

dalam organisasi tersebut. Struktur organisasi dan pembagian kerja yang 

baik merupakan salah satu syarat keberhasilan untuk menangani kegiatan 

usaha dalam rangka pencapaian sasaran perusahaan. Tetapi struktur 

organisasi yang tepat bagi suatu perusahaan yang bersangkutan haruslah 

menguntungkan jika ditijau dari segi ekonomi dan bersifat fleksibel sehingga 

bila ada perluasan keadaan, tidak akan mengganggu susunan yang telah 

ada. Dalam hal ini struktur organisasi PT. Tri Star Mandiri diatur dalam surat 

keputusan Direksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema struktur 

organisasi perusahaan PT. Tri Star Mandiri dapat dilihat pada lampiran. 

Struktur organisasi dimaksudkan sebagai alat ukur control bahkan 

diharapkan struktur organisasi dapat membawa persatuan dan dinamika 

suatu perusahaan, atau dapat dikatakan bahwa organisasi inilah yang 

mempersatukan fungsi-fungsi yang ada dalam lingkungan tersebut. Adapun 

pembagian tugas masing - masing fungsi dalam perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Manajer teknik 

Tugas dan tanggung jawab ( role of work & responsibility ) : 

a. Memonitor undangan tender terbuka yang ada dimedia umum / 

website a procurement.  

b. Memlakukan koordinasi ke semua divisi dan pihak terkait dalam 

persiapan tender 
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c. Memastikan kesiapan administrasi, unit fasilitas, engineer, SDM, dan 

infrastruktur dalam keadaan lain pada saat sebelum, selama dan 

selesai proyek 

d. Menyiapkan jaminan asuransi proyek dan tenaga kerja 

e. Merealisasikan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian proyek 

f. Menyusun perkembangan proyek 

g. Melakukan serahterima pekerjaan maupun pemeliharaannya 

h. Memonitor / mengendalikan subordinat 

i. Membuat dan monitoring sasaran / target divisi operasional 

Akuntabilitas / tanggung gugat : 

a. Melaksanakan program sesuai dengan kebijakan dan sasaran LK3 

sesuai dengan ketentuan SMMLK3 

b. Memastikan semua personil, keadaan lingkungan, infrastruktur, 

peralatan dan material dalam keadan safe dan sehat sesuai dengan 

ketentuan SMK3,UU no. 11970 No. 13 tahun 2003, PP 101 tahun 2014 

2. Management Representative 

Tugas dan tanggung jawab ( role of work & responsibility ) : 

a. Menjamin proses - proses yang dibutuhkan oleh SMMLK3 ISO 9001, 

14001 & OHSAS ditetapkan, diterapkan dan dipelihara 

b. Melaporkan kepada manajemen puncak tentang SMMLK3 ISO 9001, 

14001 &OHSAS dan kebutuhan peningkatannya 

c. Memastikan promosi kesadaran akan persyaratan pelanggan 

keseluruh jajaran organisasi 

d. Melakukan koordinasi dengan pihak - pihak terkait dengan penerapan 

SMMKL3 ISO 9001, 14001 & OHSAS 
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e. Melakukan rapat tinjauan management untuk mengevaluasi 

keefektifan penerapan SMMLK3 ISO 9001, 14001 & OHSAS 18001: 

2007 

Akuntabilitas / tanggung gugat : 

a. Memeriksa semua kebutuhan proses baik dari sisi dokumen maupun 

pelaksanaannya 

b. Memeriksa pedoman Mutu, Prosedur, SOP dan Form terkait 

c. Melakukan assessment atau mendorong kegiatan internal audit 

d. Menghubungi pihak-pihak terkait dengan penerapan SMMLK3 ISO 

9001, 14001 & OHSAS 

e. Mengajukan rekomendasi peningkatan SMMLK3 ISO 9001, 14001 & 

OHSAS 

3. Adm MR 

Tugas dan tanggung jawab ( role of work & responsibility ) : 

a. Mengendalikan seluruh dokumen yang terbaru dan sah digunakan 

b. Membuat dan memperbaharui master list dokumen, catatan, dan 

status dokumen / catatan 

c. Menggandakan dan mendistribusikan dokumen ke masing - masing 

unit terkait 

d. Menyimpan dan mengamankan dokumen Asli SMMLK3 ISO 9001, 

14001 & OHSAS 

e. Melaporkan kepada MR tentang kegiatan administrasi SMMLK3 ISO 

9001, 14001 & OHSAS 

Akuntabilitas / tanggung gugat : 
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a. Melaksanakan pengendalian dokumen dan catatan mutu dan LK3, 

sesuai dengan SMMLK3 

b. Memelihara semua dokumen dan catatan mutu dan LK3 sesuai 

dengan SMMLK3 

c. Mengupdate peraturan dan perundangan terkait LK3 sesuai dengan 

LK3 

4. Ketua tim Tanggap darurat 

Tugas dan tanggung jawab ( role of work & responsibility ) : 

a. Membuat program LK3 dan SOP terkait dengan LK3 

b. Mempersiapkan fasililtas APD, sarana prasarana K3 dan kondisi area 

proyek yang sesuai dengan program LK3 

c. Menyiapkan segala aspek tindakan kedaruratan dan koordinasi pihak 

terkait 

d. Melakukan inspeksi LK3 sesuai dengan program Lk3 

e. Membuat laporan berskala semua persyaratan semua kegiatan LK3 

perusahaan / proyek termasuk laporan kinerja LK3 

f. Melakukan teguran dan melaporkan kejadian penyimpangan LK3 

g. Memastikan bahwa semua persyaratan LK3 terpenuhi seperti izin 

kerja, prosedur tanggapan darurat, investigasi kecelakaan kerja dan 

pencemaran lingkungan, HIRADC, dll 

h. Membuat program pelatihan karyawan terkait LK3 

Akuntabilitas / tanggung gugat: 

a. Dapat dihubungkan dan siap siaga jika terkait keadaan darurat, sesuai 

dengan permenaker 04/men/1980 dan 187/men/1999 
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b. Memastiakan kesehatan kerja karyawan, kondisi lingkungan tempat 

kerja serta infrastruktur, alat peralatan dan material sesuai dengan 

Permenaker 02/men/1980 dan Per 03/men/1982  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Data Produksi dan Biaya Overhead Pabrik PT. Tri Star Mandiri Cabang 

Enrekang. 

PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang usaha Manufaktur yang merupakan supplier atau 

penyedia bahan baku bagi proyek perumahan dan proyek - proyek lainnya. 

Hasil produksi perusahaan berupa cipping dari berbagai ukuran. Pada tahun 

2014 - 2016 sebagai tahun penelitian penulis, perusahaan mampu 

memproduksi cipping secara maksimal sesuai dengan kapasitas produksi 

perusahaan. Adapun jumlah produksi cipping PT. Star Mandiri Cababang 

Enrekang dari tahun 2014 - 2016 adalah seperti digambarkan dalam tabel 

berikut ini : 

Tabel 5.1 Hasil Produksi cipping 

PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang 

Tahun 2014-2016 

 

Tahun 

Sirtu 

Alam 

Sirtu 

Saring 

 

BP 2-3 

 

BP 1-2 

 

BP 0,5 

Abu 

Batu 

2014 86,187 32,047 18,651 17,808 9,576 8.104 

2015 86,620 32,551 19,059 18,180 9,984 8512 

2016 86,944 32,359 18,951 18,048 9,816 8344 

Sumber : PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang 

Berdasarkan tabel 5.1 tersebut  menunjukkan bahwa hasil Produksi 

PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang disetiap tahunnya mengalami 

peningkatan namun masih dalam kapasitas normal, berikut unsur - unsur 

overhead pabrik PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang pada tahun 2014 -

44 
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2016. 

Tabel 5.2 Unsur - unsur overhead pabrik 

PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang 

Tahun 2014 – 2016 

 

NO Overhead Tetap Overhead Variabel 

1 Upah alat Solar armada 

2 Sewa Exc Solar Exc 

3 Sewa Armada Upah Retase 

5 Gaji Operator Pemeliharaan armada 

6  Pemeliharaan alat 

7  Sewa SC + Loader + DT 

8  Biaya listrik dan air 

Sumber: PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang  

Berikut ini data biaya overhead pabrik selama 3 ( tiga ) tahun yaitu 

tahun 2014 – 2016: 

Tabel 5.3Biaya overhead pabrik 

PT.Tri Star Mandiri Cabang Enrekang 

Tahun 2014 - 2016 

 

 

KETERANGAN 

TAHUN 

2014 2015 2016 

Biaya Tetap 

Upah alat 27.744.000 31.800.000 32.760.000 

Sewa Exc 204.000.000 205.020.000 205.800.000 

Sewa Armada 168.000.000 169.260.000 170.292.000 

Gaji Operator 49.800.000 51.600.000 53.160.000 
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Jumlah 449.544.000 457.680.000 462.012.000 

 
Biaya Variabel 

Solar armada 65.280.000 82.220.400 96.525.000 

Solar Exc 473.472.000 527.850.000 553.386.600 

Upah Retase 179.000.000 206.000.000 208.600.000 

Pemeliharaan 

armada 

19.000.000 19.240.000 20.100.000 

Pemeliharaan alat 14.970.000 15.600.000 15.800.000 

Sewa SC + Loader + 

DT 

665.040.000 720.120.000 763.980.000 

Biaya listrik dan air 18.000.000 19.050.000 19.700.000 

Jumlah 1.434.762.000 1.590.080.400 1.678.091.600 

Sumber: PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang 

Berdasarkan table 5.3 menunjukkan bahwa nilai biaya  overhead pabrik  

PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang senantiasa mengalami peningkatan 

setiap tahunnya selama periode tahun 2014 - 2016. Hal ini terlihat pada tahun 

2014 jumlah biaya overhead pabrik yaitu sbesar Rp 1.884.306.000. 

mengalami peningkatan sebesar 0,92% pada tahun 2015 yaitu Rp 

2.047.760.400, pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 0,95% dari 

tahun sebelumya yaitu Rp 2.140.103.600. Peningkatan nilai biaya  overhead 

pabrik ini menjadi salah satu komponen  yang  juga harus diperhatikan 

khususnya untuk perubahan biaya untuk setiap item yang ada pada 

penggolongan biaya overhead pabrik. Perubahan yang terjadi dapat 

mempengaruhi peningkatan biaya produksi sehingga perusahaan harus dapat 

mengupayakan untuk melakukan pengendalian terhadap anggaran untuk 
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biaya overhead pabrik. 

Dalam proses produksi Cipping  PT. Tri star mandiri Cabang Enrekang 

memberlakukan hari kerja dan jam kerjapada Operator, DT, SC, dan Loader 

yaitu dalam satu bulan perusahaan menerapkan hari kerja 17 hari / bulan 

dalam satu tahun 204 hari kerja dengan jam kerja per hari yaitu 8 jam dan 136 

jam / bulan kemudian untuk satu tahunnya yaitu 1.632 jam kerja. 

 

B. Pengendalian biaya overhead pabrik  

Biaya overhead pabrik yaitu biaya produksi yang tidak masuk dalam 

biaya bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead 

biasanya muncul sebagai pemakaian bahan tambahan dalam proses produksi 

cipping PT. Tri Star mandiri Cabang Enrekang. 

Pengendalian biaya overhead yang dilakukan perusahaan PT. Tri Star 

Mandiri Cabang Enrekang sebagai berikut : 

1. Penghematan biaya pengeluaran dibagian pabrik melalui kontrol langsung 

dilapangn tentang penggunaan biaya yang bersangkutan. 

2. Melakukan pembelian bahan penolong dan bahan habis pakai dipabrik 

dalam jumlah yang banyak. 

3. Melakukan kontrol produksi secara ketat berdasarkan jumlah pesanan yang 

diterima. 

Pengendalian biaya overhead pabrik seperti yang disebutkan diatas oleh 

perusahaan PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang sudah cukup ketat 

berdasarkan kebutuhan. Pernyataan ini disampaikan oleh manajer produksi 

yang menyatakan bahwa“ pengendalian biaya - biaya dipabrik yang kami 

lakukan tidak terlalu banyak ji karna perusahaan ini cuma cabang dari 
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perusahaan induknya di Pangkep, kita cuma disuruh menghemat biaya 

operasional disuruh pula membeli bahan bakar dalam jumlah banyak supaya 

lebih murah harganya. Disuruh pula kontrol produksi.’’ 

Berdasarkan pernyataan diatas penulis sudah mengambil kesimpulan 

bahwa sistem pengendalian biaya overhead pabrik yang dilakukan oleh 

perusahaan PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang jauh dari memadai karena 

beberapa unsur pengendalian belum terpenuhi termasuk sistem pengendalian 

interenya yang belum jelas. Keadaan ini sudah barang tentu bisa terjadi pada 

setiap perusahaan apabila perusahaan memiliki beberapa kendalaantara lain. 

1. Perusahaan sulit menentukan biaya overhead pabrik pada suatu periode 

tertentu. 

2. Perusahaan sudah melakukan pengendalian tetapi perusahaan tidak 

menindak lanjuti biaya yang dikeluarkan perusahaan. 

3.  Perusahaa sulit menentukan dasar pembebanan biaya overhead pabrik 

kepada produksi cipping. 

 

C. Analisis Pengendalian Biaya Overhead Pabrik pada PT. Tri Star Mandiri 

Cabang Enrekang. 

Berdasarkan penjelasan tentang pengendalian biaya overhead pabrik 

padapoin B diatas yang menunjukkan bahwa pengendalianya kurang 

memadai maka pada bagian ini penulis akan menguraikan metode dan 

sistem pengendalian biaya overhead pabrik yang lebih tepat diterapkan pada 

perusahaan khususnya perusahaan PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang. 

Adapun analisis yang dimaksud penulis yaitu Analisis Varians Overhead 

Berikut adalah perhitungan analisis biaya overhead untuk tahun 2014 
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1.  Analisis varians Volume ( Volume Variance ) 

Berikut adalah perhitungan varians biaya overhead untukvarians ( 

Volume Variance – VV )  pada produksi chipping. 

Tarif Overhead variabel ( tarif overhead variabel – TOV ) Standar : 

TOV =
������ 	
��� �
������ 
��
�	�� ���� �
��������� 

������ ��� ����� �������
 

=
Rp 1.434.762.000

1.632  jam
 

=Rp879.143 / jam 

Tarif Biaya overhead tetap ( tarif overhead tetap – TOT ) sandar  

TOT=
������	
����
����������$�����
���������

���������������������
 

  =
%$ &&'.(&&.)))

*.+,-  ���
 

=  Rp 275.455 / jam 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya overhead standar 

adalah senilai Rp1.154.599 / jam 

VV = Biaya overhead tetap yang dianggarkan + ( total standar biaya 

overhead variabel – ( tarif biaya overhead standar x jam kerja 

standar )) 

= Rp 449.544.000 + ( Rp 1.434.762.000 – ( Rp 1.154.599  X 1.632 )) 

= Rp 432 

Berdasarkan perhitungan tersebut, terdapat varians volume biaya 

overhead sebesar Rp 432. yang disebabkan oleh hari kerja pada 

kapasitas normal sama dengan hari kerja ( yang dianggarkan ). 
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2. Analisis varians terkendali ( Controllable variance ) berikut adalah 

perhitungan varians biaya overhead untuk varians terkendali ( 

Controllable Variance ) pada produksi chipping. 

Tarif biaya overhead variabel ( Controllable Variance – TOV ) standar :  

TOV =
jumlah biaya overhead yang dianggarkan

jumlah jam kerja standar
 

=
Rp 1.884.306.000

1.632 jam
 

= Rp 1.154.599 /jam 

CV = Biaya overhead sesungguhnya – ( biaya overhead tetap yang 

dianggarkan + (tarif biaya overhead variabel standar  x jam kerja 

standar )) 

= Rp 1.884.306.000 – ( Rp 449.544.000 + ( Rp 1.154.599 x 1.632 )) 

= Rp 449.543.568 

Berdasarkan perhitungan tersebut, selisih terkendali untuk biaya 

overhead merugikan sebesar Rp 449.543.568  / jam yang disebabkan 

karna biaya overhead variabel sesungguhnya lebih besar daripada biaya 

overhead variabel yang dianggarkan. 

Berikut adalah perhitungan analisis biaya overhead untuk tahun 2015 

1.  Analisis varians Volume ( Volume Variance ) 

Berikut adalah perhitungan varians biaya overhead untuk varians ( 

Volume Variance - VV ) pada produksi chipping. 

Tarif Overhead variabel ( tarif overhead variabel – TOV ) Standar : 

TOV =
������ 	
��� �
������ 
��
�	�� ���� �
��������� 

������ ��� ����� �������
 

=
Rp 1.590.080.400

1.632 jam
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= Rp 974.313 / jam 

Tarif Biaya overhead tetap ( tarif overhead tetap – TOT ) sandar  

TOT=
������ 	
��� �
������ ����$ ���� �
��������� 

������ ��� ����� �������
 

=
%$ &(D.+E).)))

*.+,-  ���
 

= Rp 280.441 / jam 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya overhead standar 

adalah senilai Rp 1.254.755 / jam 

VV = Biaya overhead tetap yang dianggarkan + ( total standar biaya 

overhead variabel – ( tarif biaya overhead standar x jam kerja 

standar )) 

= Rp 457.680.000 + ( Rp 1. 590.080.400 – ( Rp 1.254.755 x 1.632 )) 

= Rp 540 

Berdasarkan perhitungan tersebut, terdapat varians volume biaya 

overhead sebesar Rp 540 yang disebabkan oleh hari kerja pada 

kapasitas normal sama dengan hari kerja ( yang dianggarkan ). 

2. Analisis varians terkendali ( Controllable variance ) berikut adalah 

perhitungan varians biaya overhead untuk varians terkendali ( 

Controllable Variance ) pada produksi chipping. 

Tarif biaya overhead variabel  ( Controllable Variance – TOV ) standar  

TOV =
jumlah biaya overhead yang dianggarkan

jumlah jam kerja standar
 

=
Rp 2.047.760.400

1.632 jam
 

=Rp1.254.755 / jam 
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CV = Biaya overhead sesungguhnya – ( biaya overhead tetap yang 

dianggarkan + ( tarif biaya overhead variabel standar  x jam kerja 

standar )) 

= Rp 2.047.760.400  – ( Rp 457.680.000 + ( Rp. 1.254.755 x 1632 )) 

= Rp 457.678.128 

Berdasarkan perhitungan tersebut, selisih terkendali untuk biaya 

overhead merugikan sebesar Rp 457.678.128 / jam yang disebabkan 

karena biaya overhead variabel sesungguhnya lebih besar daripada biaya 

overhead variabel yang dianggarkan. 

Berikut adalah perhitungan analisis biaya overhead untuk tahun 2016 

1.  Analisis varians Volume ( Volume Variance ) 

Berikut adalah perhitungan varians biaya overhead untuk varians ( 

Volume Variance – VV ) pada produksi chipping. 

Tarif Overhead variabel ( tarif overhead variabel – TOV ) Standar : 

TOV=
������ 	
��� �
������ 
��
�	�� ���� �
��������� 

������ ��� ����� �������
 

=
Rp  1.678.091.600

1.632 jam
 

= Rp1. 028.242 / jam 

Tarif Biaya overhead tetap ( tarif overhead tetap – TOT ) sandar  

TOT=
������	
����
����������$�����
���������

���������������������
 

=
Rp  465.012.000

1.632 jam
 

= Rp 283.095 / jam 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka total biaya overhead standar 

adalah senilai Rp 1.311.337 / jam. 
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VV = Biaya overhead tetap yang dianggarkan + ( total standar biaya 

overhead variabel – ( tarif biaya overhead standar x jam kerja 

standar )) 

= Rp 462.012.000 + ( Rp 1.678.091.600 – ( Rp1.311.337 x 1.632 )) 

= Rp 613 

Berdasarkan perhitungan tersebut, terdapat varians volume biaya 

overhead sebesar Rp 613, yang disebabkan oleh hari kerja pada 

kapasitas normal sama dengan hari kerja ( yang dianggarkan ). 

2. Analisis varians terkendali ( Controllable variance ) berikut adalah 

perhitungan varians biaya overhead untuk varians terkendali ( 

Controllable Variance ) pada produksi chipping. 

Tarif biaya overhead variabel  ( Controllable Variance – TOV ) standar  

TOV =
jumlah biaya overhead variabel yang dianggarkan

jumlah jam kerja standar
 

=
Rp  2.140.103.600

1.632 jam
 

= Rp 1.311.337 / jam 

CV = Biaya overhead sesungguhnya – ( biaya overhead tetap yang 

dianggarkan + ( tarif biaya overhead variabel standar  x jam kerja 

standar )) 

= Rp 2.140.103.600  – ( Rp 462.012.000 + ( Rp 1.311.337  x 1.632)) 

= Rp 462.010.384 

Berdasarkan perhitungan tersebut, selisih terkendali untuk biaya 

overhead merugikan sebesar Rp462.010.384 / jam yang disebabkan 

karena biaya overhead variabel sesungguhnya lebih besar daripada biaya 
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overhead variabel yang dianggarkan. Berikut tabel perhirungan varian 

overhead selama tiga 3 ( tiga ) tahu. 

Tabel 5.4 HasilPerhitungan Varians Overhead 

PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang 

Tahun 2014 - 2016 

 

Keterangan 2014 2015 2016 

VV 432 540 613 

CV 449.543.568 457.678.128 462.010.384 

Sumber : Data di olah 

Berdasarkan tabel 5.4 perhitungan varians overhead tersebut dapat 

diketahui bahwa ( Varians volume - VV )  pada tahun 2014 sebesar Rp 432 

dan Contrillable Variance sebesar Rp 449.543.568 pada tahun 2015 

mengalami peningkatan  varians volume sebesar 0,8%  yaitu Rp 540 dan 

Contrillable Variance juga mengalami peningkatan sebesar 0,98% yaitu Rp 

457.678.128 pada tahun 2016 mengalami peningkatan varians volume 

sebesar 0,9% sebesar Rp 613, dan Contrillable Variance juga mengalami 

penurunan sebesar 0,99% yaitu Rp 462.010.384. 

Varians tersebut terjadi karena biaya overhead variabel sesungguhnya 

lebih besar daripada biaya overhead variabel yang di anggarkan sehingga 

menimbulkan varians yang merugikan. 

Varians yang tidak menguntungkan ( unfavorable ) pada biaya overhead 

terjadi disebabkan tidak adanya tugas dan tanggung jawab ( job description ) 

yang jelas terkait bagian yang harus bertanggung jawab dalam penggunaan 

biaya ( pengeluaran ). 

Berdasarkan hasil analisis varians yang telah dilakukan pada produksi 

chipping menunjukkan varians yang tidak menguntungkan ( unfavorable ) hal 
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tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi biaya 

produksi yaitu biaya overhead pabrik yang mengalami Varians Volume dan 

Contrillable Variance varians ini terjadi merupakan varians merugikan ( 

unfavorable ) selama 3 tahun dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

pengendalian biaya overhead pabrikpada PT. Tri Star Mandiri Cabang 

Enrekang belum memadai dan Perlu mendapat perhatian khusus dari 

manajemen. 

Upaya pengendalian yang perlu dilakukan manajemen perusahaan PT. 

Tri Star Mandiri Cabang Enrekang yang terjadi atas penyimpangan penetuan 

biaya produksi adalah melakukan pemeriksaan lebih detail terhadap seluruh 

pengeluaran ( biaya overhead ) agar perusahaan lebih bisa menentukan 

biaya produksi dengan rinci sehingga perusahaan bisa terhindar dari hal - hal 

merugikan terkait biaya produksi. 

 

D. Deskripsi Hasil Analisis 

Pengendain biaya overhead pabrik yang dilakukan oleh PT. Tri Star 

Mandiri Cabang Enrekang adalah dengan melakukan penghematan biaya 

dengan mengurangi pengeluaran dibagian pabrik dan melakukan pembelian 

dalam jumlah besar untuk memperoleh harga barang / perlengkaapan pabrik 

yang lebih murah. Majamen perusahaan beranggapan hal itu dilakuan 

dengan upaya untuk mengurangi harga pokok produksi cipping akan tetapi 

tindakan yg dilakukan majemen tersebut pada akhirnya tidak mempegaruhi 

turunya harga pokok produksi bahakan terjadi kenaikan harga pokok hal ini 

perlu dilakukan analisis lebih jauh untuk mengetahui bagaimana  efisisensi 

dari biaya overhead pabrik pada perusahaan PT. Tri Star Mandiri Cabang 
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Enrekang Oleh karena itu peneliti menggunakan metode variasn untuk 

menganalisa adanya penyimpangan pada biaya overhead pabrik PT. Tri Star 

Mandiri Cabang Enrekang. 

Berdasarkan hasil ananlisis overhead yang telah dilakukan pada produksi 

cipping menunjukkan varians yang tidak menguntungkan ( unfavourable ) hal 

tersebut terjadi karna adanya beberapa faktor yang mempengaruhi biaya 

produksi yaitu biaya overhead pabrik  varians volume dan controllable 

variance merugikan ( unfavourable ) selama 3 tahun dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa pengendalian biaya overhead pabrik pada PT. Tri Star 

Mandiri Cabang Enrekang belum memadai dan perlu mendapat perhatian 

khusus dari manajemen PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang. 

Berdasarkan perhitungan Varians Overhead ( Volume Variance – VV ) 

pada perusahaan PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang menunjukkan 

bahwa pada tahun 2014 peneliti menemukan varians volume sebesar Rp 

432, pada tahun 2015 Varians Volume mengalami peningkatan sebesar 0,8% 

yaitu Rp  540, dan pada tahun 2016 varians volume mengalami pningkatan 

sebesar 0,9% yaitu sebesar Rp 613. Sedangkan perhitungan ( Controllable 

Variance – CV ) pada tahun 2014 Sebesar Rp 449.543.568 kemudian pada 

tahun 2015 Controllable variance mengalami peningkatan  0,98% dari tahun 

sebelumnya yaitu sebesar Rp 457.678.128, dan pada tahun 2016 controllabe 

variance juga mengalami peningkatan  0,9% dari tahun sebelumya yaitu 

sebesar Rp 613. Adanya perhitungan varians overhead dapat diketahui 

bahwa peningkatan biaya overhead yang tidak terkendali di setiap tahunnya 

khususnya pada ( Controllable Variance – CV ).  
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Berdasarkan pembahasan uraian dari hasil analisis varians yang telah 

dilakukan pada produksi chipping pada perusahaan PT. Tri Star Mandiri 

Cabang Enrekang menunjukkan bahwa terdapat varians tidak 

menguntungkan ( unfavorable ). Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan produksi tersebut. Untuk menyikapi 

adanya varians maka manajemen dalam hal ini PT.Tri Star Mandiri perlu 

memberikan perhatian terkhusus pada bentuk  pengendalian untuk dapat 

menindak lanjuti hal tersebut. 

Upaya pengendalian yang perlu dilakukan manajemen perusahaan PT. 

Tri Star Mandiri yang terjadi atas penyimpangan penetuan biaya produksi 

adalah melakukan pemeriksaan lebih detail terhadap seluruh pengeluaran ( 

biaya overhead ) agar perusahaan lebih bisa menentukan biaya produksi 

dengan rinci sehingga perusahaan bisa terhindar dari hal - hal merugikan 

terkait biaya produksi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Anindyta 

Diwayanti ( 2012 ) Analisis varians biaya overhead dalam efisiensi harga 

pokok produksi pada PT. Japfa comfeed mengatakan bahwa terdapat selisih 

yang kurang menguntungkan ( unfavorable ) sebesar Rp 5.786.000.000 

sehingga perusahaan belum dapat dikatakan efisiensi. Setelah diadakan 

analisis yang terjadi hasilnya sebesar Rp 1.649.000.000 ( unfavourable ). 

Selisih ini kemudian diposisikan keharga pokok penjualan dan persediaan 

akhir karena bersifat material. Selain itu penelitian oleh Agnes Pascalia ( 

2016 ) Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi biaya produksi 

dan dapat membandingkan varians anggaran pokok produksi dengan 

anggaran realisasi pada UD. Sedap Jaya Bakery. Hasil penelitian 
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menunjukkan terdapat varians yang tidak menguntungkan ( unfavourable ). 

Yaitu biaya produksi tahun 2012 sebesar Rp 7.500.000, tahun 2013 Rp 

7.800.000 dan tahun Rp 8.100.000 pada tahun 2014. Efisiensi biaya produksi 

tahun 2012 sebesar 102,55% masuk pada criteria tidak efisien, tahun 2013 

sebesar 102,59% masuk pada criteria tidak efisien dan pada tahun 2014 

efisiensi biaya produksi 102,65% dan masuk pada criteria tidak efisien. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi efisiensi dalam biaya produksi 

yang mengakibatkan harga pokok produksi pada tahun 2012 – 2014 

mengalami penaikan disetiap tahun. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian – uraian yang telah peneliti paparkan terhadap data 

penelitian yang telah terkumpul yang kemudian diolah, mengenanalisis 

pengendalian biaya overhead terhadap harga pokok produksi pada PT.Tri 

Star Mandiri Cabang Enrekang yang menjadi objek penelitian, maka peneliti 

dapat mengambil beberapa kesimpulan : 

1. Pengendalian Biaya overhead pabrik yang dilakukan PT. Tri Star Mandiri 

Cabang Enrekang adalah pengendalian yang sifatnya sangat sederhana 

sehingga biaya overhead pabrik untuk memproduksi produk cipping tidak 

terkendali, akibatnya harga pokok produksi meningkat atau dapat 

dikatakan tidak terjadi efisiensi. 

2. Dengan menggunakan analisis varians overhead maka dapat diketahui 

bahwa biaya overhead pabrikpada PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang 

selalu mengalami kerugian sebagai akibatnya adanya beberapa biaya 

terkendali yaitu biaya overhead yang tidak menguntungkan ( unfavourable 

) di setiap tahunnya khususnya pada ( Controllable Variance – CV ) yaitu 

pada tahun 2014 Sebesar Rp 449.543.568  kemudian pada tahun 2015 

Controllable variance meningkat menjadi 0,98% dari tahun sebelumnya 

yaitu sebesar Rp 457.678.128, dan pada tahun 2016 controllabe variance 

juga mengalami peningkatan  0,99% dari tahun sebelumya yaitu sebesar 

Rp 462.010.384 
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B. Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan sesui dengan kesimpulan diatas yaitu : 

1. Perusahaan perlu meninjau penerapan metode pengendalian sederhana 

yang perusahaan gunakan ditahun berikutnya agar terhindar dari 

kerugian yang tidak dinginkan perusahaan. 

2. Dengan menggunakan varians overhead dalam menganalisis biaya 

overhead pabrik PT. Tri Star Mandiri Cabang Enrekang dapat diketahui 

bahwa terjadi varians yang tidak menguntungkan ( unfavourable ).  
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